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Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas pemberian gel putih 
telur terhadap penyembuhan luka insisi pada tikus (rattus novergicus). yang 
dibagi 3 grup perlakuan. P0 (tikus yang tidak diberikan pengobatan), P1 
(Tikus yang diberikan povidone iodine), P2 (Tikus yang diberikan gel putih 
telur). Makroskopis dan mikroskopis akan diamati 2 kali, pada hari ke 3 dan 
hari ke 7 dengan 6 ekor setiap pengamatan. Analisis statistik dengan 
kruskal-wallis dilanjutkan uji mann whitney menunjukkan beda signifikan. 
Pada pengamatan makroskopis hari ke 3 tidak ada perbedaan yang 
bermakna pada semua perlakuan. Pada hari ke 7 menunjukkan P2 dan P0 
mempunyai perbedaan yang bermakna, sedangkan P2 dan P1 tidak berbeda 
bermakna namun P1 memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi (7.00) 
daripada P2 (5.83). Sedangkan pada pengamatan mikroskopis hari ke 3 
menunjukkan hasil dimana P2 berbeda bermakna dengan P0, Namun tidak 
berbeda bermakna dengan P1. Dimana P2 lebih memiliki nilai rata-rata 
yang tinggi (7.33) sedangkan P1 (5.67). Pada hari ke 7 semua perlakuan 
tidak menunjukkan hasil perbedaan yang bermakna namun P2 memiliki 
nilai rata-rata tertinggi (6.67). Berdasarkan analisis data di atas dapat 
disimpulkan bahwa gel putih telur efektif dalam menyembuhkan luka insisi.  
 










The study aims to determine the effectiveness of albumin gel on the incision 
wound healing of albino rats (rattus novergicus). Rats divided into 3 
treatment groups. P0 (rats not given the treatment), P1 (Mice given 
povidone iodine), P2 (Mice given the egg white gel). Macroscopic and 
microscopic will be observed 2 times, on day 3 and day 7 with 6 rats each 
observation. Statistical analysis Kruskal-Wallis followed by Mann Whitney. 
Test showed macroscopic observation day 3 there was no significant 
difference in all treatments. On day 7 show P2 and P0 have significant 
differences, while P2 and P1 was not significant but the P1 has an average 
value higher (7:00) than P2 (5.83). While on day 3 microscopic observation 
showed significantly different results where P2 to P0, but not significantly 
different with P1. Where more P2 has an average value is high (7:33), while 
P1 (5.67). On day 7 all treatments showed no significant difference but the 
result P2 has the highest average value (6.67). Based on the analysis of the 
above data it can be concluded that the egg white gel is effective in curing 
the incision 
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